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ABSTRAK 

Raras Tunjung Wangi: Pengaruh Konsep Diri Terhadap keaktifan belajar Siswa Kelas VIII di 

SMPN 1 Mojo Kediri Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UNP 

KEDIRI, 2016. 

Konsep diri merupakan keseluruhan pandangan tentang diri sendiri, dengan kata lain konsep 

diri merupakan potret tentang bagaimana seseorang melihat, menilai, serta menyikapi diri. Konsep diri 

penting diperhatiakan sebab konsep diri merupakan penentu tingkah laku seseorang dan merupakan 

pandangan terhadap diri sendiri yang merupakan dasar bagi semua tingkah laku. Bila individu 

mempunyai konsep diri yang rendah atau negatif, individu akan menjadi kurang percaya diri, mudah 

putus asa, dan kurang berorientasi pada prestasi, sehingga akan mempengaruhi keaktifan belajar di 

sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh konsep diri terhadap 

keaktifan belajar kelas VIII SMPN 1 Mojo Kediri  Tahun Ajaran 2015/2016.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas VIII 

SMPN 1 Mojo Kediri. Peneliti memperoleh data dari menyebarkan angket dengan jumlah responden 

40 siswa. Data tersebut diolah untuk mendapatkan hasil penelitian. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini  394 siswa dan jumlah sampel 40 siswa, diambil secara acak. Untuk 

analisis data menggunakan rumus product moment dari Pearson. 

Berdasarkan rumus korelasi product moment menyatakan bahwa pengaruh konsep diri terhapa 

keaktifan belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Mojo Kediri Tahun Ajaran 2015/2016 dengan N= 40 di 

peroleh hasil perhitungan r hitung 0,774. Bila dikonsultasikan dengan r tabel  N= 40 pada taraf signifikan 

5% diperoleh r  tabel 0,312 dengan demikian r hitung lebih besar dari r tabel (0,774 > 0,312). Artinya ada 

pengaruh antara Konsep Diri dengan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 1 Mojo Kediri Tahun 

Ajaran 2015/2016. 

 

Kata Kunci : konsep diri, keaktifan belajar  
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan usaha untuk 

menyiapkan siswa melalui kegiatan 

bimbingan pengajaran dan latihan bagi 

peranannya di masa mendatang. Olah 

karena itu diharapkan institusi pendidikan 

mampu menghasilkan siswa yang memiliki 

prestasi belajar sangat baik atau sangat 

memuaskan. Disisi lain proses  

pembelajaran merupakan upaya untuk  

mengembangkan aktivitas dan kreatifitas 

siswa melalui berbagai interaksi dan 

pengalaman  belajar. Keaktifan  belajar 

merupakan  unsur dasar yang penting bagi 

keberhasilan proses pembelajaran. Proses 

keaktifan belajar siswa di dalam kelas, 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Secara 

umum digolongkan menjadi dua, yaitu 

faktor intern dan ekstern. Faktor intern 

adalah faktor yang ada dalam diri individu 

yang sedang belajar. Faktor intern salah 

satunya adalah kondisi kesehatan. Sehat 

meliputi sehat fisik atau jasmani, rohani 

dan sosial. Termasuk dalam konteks sehat 

rohani adalah tentang konsep diri. Konsep 

diri merupakan citra subyektif dari diri dan 

percampuran yang kompleks dari perasaan, 

sikap dan persepsi bawah sadar 

maupunsadar. 

Mengingat permasalahan di atas, 

maka mendorong kami untuk melakukan 

penelitian  guna mengungkap dari 

pengaruh konsep diri dengan keaktifan 

belajar siswa didalam kelas dengan 

merumuskan dalam judul penelitian 

“Pengaruh Konsep Diri terhadap Keaktifan 

Belajar Siswa di Dalam Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Mojo Kediri”. 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini berbentuk 

kuantitatif (berupa angka). Data kuantitatif 

digunakan untuk menguji hipotesis dengan 

teknik statistik dengan pertimbangan 

bahwa dalam penelitian ini mengaitkan 

dua variabel, yaitu variabel independen 

dan variabel dependen yang datanya 

berupa angka (Kuantitatif). Data diukur 

dengan menggunakan skala likert. Setelah 

itu, kesimpulan diambil berdasarkan 

sampel dan populasi. 

Teknik penelitian korelasi digunakan 

untuk menyelidiki hubungan antara hasil 

pengukuran terhadap dua variabel yang 

berbeda dalam waktu yang bersamaan. 

Adapun yang akan menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Mojo Kediri yang 

berjumlah 394 siswa. Teknik yang 

digunakan ialah simple random sampling 

yaitu pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu (Sugiyono, 2014: 120). Dalam 

penelitian ini pengambilan sampel 10% 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

RARAS TUNJUNG WANGI| 11.1.01.01.0236 
FKIP – Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 

dari populasi berjumlah 394 siswa yang 

dibagi dalam 10 kelas. Jadi 10% dari 

populasi adalah 40 yang diambil dari kelas 

VIII D. 

Pengembangan instrument penelitian 

Berdasarkan keadaan yang akan diteliti 

tentang pengaruh konsep diri terhadap 

keaktifan belajar siswa. Sebelum data – 

data terkumpul peneliti membuat 

instrument terlebih dahulu. Adapun 

instrument yang penulis gunakan adalah 

instrument angket siswa. Angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pernyataan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Penggunaan angket 

dimaksudkan supaya dapat mengungkap 

hal – hal yang sifatnya rahasia, disamping 

karena angket juga cocok untuk digunakan 

pada jumlah responden yang cukup besar. 

Dari hasil angket, nilai – nilai ini adalah 

data yang akan dianalisis. Sebelum di 

laksanakan analaisis data – data itu di 

masukkan ke dalamtabel. 

Setelah diperoleh hasil dari koefisien 

antara variabel X dengan variabel Y atau 

diperoleh nilai r, maka langkah berikutnya 

adalah menghubungkan antara nilai r (hasil 

koefisien korelasi) dengan nilai r yang ada 

pada daftar tabel product moment (untuk 

daftar signifikan 5% maupun 1%). 

Bilamana nilai r yang dihasilkan dari 

koefisien korelasi sama atau lebih besar 

dari nilai r yang ada dalam tabel, maka 

yang diperoleh adalah signifikan atau sama 

dengan hipotesis dapat diterima. 

Sebaliknya, jika nilai r yang dihasilkan 

dari koefisien korelasi lebih kecil dari nilai 

r yang   ada dalam tabel product moment, 

atas dasar  taraf signifikan yang kita 

gunakan (yaitu 5% atau 1%). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Setelah penulis melakukan beberapa 

langkah peneliti seperti : melakukan uji 

coba alat ukur penelitian, maka diketahui 

bahwa dari 40 butir pertanyaan dinyatakan 

semua valid. Data dari hasil perhitungan 

dengan menggunakan teknik korelasi 

product moment diperoleh hasil sebesar 

0,774 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,312. Artinya ada 

pengaruh konsep diri terhadap keaktifan 

belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Mojo 

Kediri. Untuk menguji hipotesis penelitian 

ini dengan statistik yaitu mencari nilai 

rhitung. Berdasarkan data dari tabel kerja 

yang diperoleh kemudian dimasukkan ke 

dalam rumus korelasi product moment, 

sampel dihasilkan rhitung sebesar 0,774 dan 

rtabel 0,312.  
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